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ABSTRAK

Peta Tingkat Kerentanan akibat Bencana Gempa Bumi untuk Wilayah

Indonesia dibuat berdasarkan tinjauan yang bersifat makro terhadap faktor bencana,

faktor sosial, dan faktor fisik. Tingkat kerentanan bencana didapat dengan

mengkombinasikan faktor bencana total dengan faktor fisik dan faktor sosial

kependudukan. Faktor bencana total terdiri dari faktor bencana gempa, tsunami,

longsoran dan kepadatan penduduk.

Untuk faktor bencana, Kotamadya Sibolga memiliki tingkat kerentanan

terhadap bencana yang tertinggi, yaitu 3,61. Sedangkan DKI Jakarta memiliki tingkat

kerentanan tertinggi baik untuk faktor sosial, yaitu sebesar 8,22 maupun untuk faktor

fisik, yaitu sebesar 9,23.

Dengan menerapkan skenario yang berdasarkan anggapan tingkat kerusakan

(level of loss) dan tingkat bencana (level of hazard), maka digunakan Skenario I

dimana faktor bencana sebagai faktor dominan dan Skenario II dimana ketiga faktor

berbobot sama besar. Baik untuk Skenario I maupun Skenario II, diketahui bahwa

DKI Jakarta memiliki tingkat kerentanan tertinggi, yaitu sebesar 5,37 untuk Skenario I

dan 6,86 untuk Skenario II.
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ABSTRACT

Map Level Susceptance effect of Disaster Earthquake for the Region of

Indonesia made by pursuant to evaluation having the character of macro to disaster

factor, social factor, and physical factor. Level of disaster susceptance got by

combining total disaster factor with physical factor and social factor of society. Total

Disaster factor consist of earthquake disaster factor, tsunami, density and slide.

 For the factor of disaster, Municipality Sibolga have susceptance storey level

to highest disaster, that is 3,61. While DKI Jakarta have the highest susceptance storey

level, for the social factor, that is equal to 8,22 and also for the physical factor , that is

equal to 9,23.

By applying scenario which pursuant to ascription level of damage ( level of

loss ) and disaster storey level ( level of hazard ), hence used Scenario I where disaster

factor as dominant factor and Scenario II where third factor have the equal size. For

the Scenario I and also Scenario II, known that DKI Jakarta have highest susceptance

storey level, that is equal to 5,37 for the Scenario of I and 6,86 for the Scenario of II.
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